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ABSTRAK

Vinna Marwah Haweika, 08051381823053, Analisis Perubahan Garis Pantai
Di Teluk Palu, Sulawesi Tengah Pasca Tsunami Menggunakan Metode
Digital Shoreline Analysis System (DSAS)

(Pembimbing : Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.Si., M.Si dan  Dr. Muhammad
Hendri, 8.T., M. Si)

Tahun 2018 telah terjadi bencana alam tsunami yang menghantam Teluk
Palu dan sekitarnya, termasuk Kabupaten Donggala dan Pesisir Kota Palu yang
terkena bencana tsunami tersebut. Akibat dari tsunami ini sangat mempengaruhi
morfologis garis pantai, sehingga terjadi perubahan garis pantai yang cukup parah
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Penclitian ini bertujuan untuk mengkaji
perubahan garis pantai di Teluk Palu sesudah terjadinya tsunami dan menganalisis
faktor fisik yang mempengaruhi perubahan garis pantai di Teluk Palu. Lokasi
penelitian berada di Teluk Palu, Sulawesi Tengah menggunakan data
penginderaan jauh dari Satelit Sentinel-2. Analisis perubahan garis pantai dalam
penelitian ini menggunakan metode Digital Shoreline Analysis System (DSAS).
Perubahan garis pantai yang terjadi di Teluk Palu sesudah terjadinya tsunami
selama kurun waktu tiga tahun telah terjadi perubahan garis pantai seluas 58.677
m* untuk akresi dan terjadi abrasi seluas 238.134 m’ Faktor fisik terjadinya
perubahan garis pantai di Teluk Palu dipengaruhi oleh pasang surut yang bertipe
campuran condong harian ganda, kecepatan dan arah arus serta kecepatan dan
arah angin.

Kata Kunci : Garis Pantai, Teluk Palu, Penginderaan Jauh, DSAS.

Inderalaya, September 2022

Pembimbing IT Pembimbing I

Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si Ellis Nurjuliasti, S.Si., M.Si

NIP. 197510092001121004 NIP. 198607102022032001
Mengetahui,

Ketua Jurusan Hmu Kelautan

o

- Dr. Rozirwan, 8.Pi., M.Se
NIP, 197905212008011009

viil



ABSTRACT

Vinna Marwah Haweika, 08051381823053. Analysis of Coastline Changes in
Palu Bay, Central Sulawesi After the Tsunami Using the Digital Shoreline
Analysis Systent (DSAS) Method

(Supervisors : Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.Si, M.Si and Dr. Muhammad
Hendri, 8.T,, M., Si)

In 2018, there was a tsunami natural disaster that hit Palu Bay and its
surroundings, including Donggala Regency and Palu City Coast which were
affected by the tsunami disaster. The afiermath of this tsunami greatly affected the
morphological coastline, so there were quite severe coastline changes compared
ta previous vears. This study aims to examine changes in coastlines in Palu Bay
after the tsunami and analyze physical factors that affect coastline changes in
Palu Bay. The study location was in Palu Bay, Central Sulawesi using remote
sensing data from the Sentinel-2 Satellite. Analysis of coastline changes in this
study using the Digital Shoreline Analysis System (DSAS) method. Changes in the
coastline that occurred in Palu Bay after the (sunami for a period of three years
have occurred changes in the coastline covering an area of 58.677 m’ for
accretion and abrasion covering an area of 238.134 m’. The physical factors of
coastline changes in Palu Bay are influenced by tides of a mixed type of double
daily leaning, current speed and direction as well as wind speed and direction.

Keywords : Coastline, Palu Bay, Remote Sensing, DSAS.
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RINGKASAN

Vinna Marwah Haweika. 08051381823053. Analisis Perubahan Garis Pantai
Di Teluk Palu, Sulawesi Tengah Pasca Tsunami Menggunakan Metode
Digital Shoreline Analysis System (DSAS)

(Pembimbing: Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.Si., M.Si dan Dr. Muhammad
Hendri, ST., M. Si)

Teluk Palu merupakan perairan yang di kelilingi oleh daratan Kabupaten
Donggala dan Kota Palu. Teluk Palu termasuk wilayah yang rawan gempa karena
memiliki aktivitas tektonik tertinggi di Indonesia. Bukan hanya menimbulkan
bencana gempa bumi, tetapi menimbulkan tsunami yang dapat menyebabkan
perubahan yang cukup luas pada garis pantai di Pesisir Teluk Palu. Beberapa cara
yang sering digunakan untuk menentukan perubahan garis pantai yaitu dengan
penginderaan jauh. Metode Digital Shoreline Analysis System (DSAS) salah satu
metode yang dilakukan untuk menghitung laju perubahan garis pantai dari waktu
ke waktu secara otomatis.

Penelitian perubahan garis pantai mengambil lokasi Teluk Palu, Sulawesi
Tengah menggunakan data penginderaan jauh dari Satelit Sentinel-2 yang
dilaksanakan pada Bulan Desember 2021. Data citra yang digunakan yaitu
Sentinel-2A tahun akusisi data 2016, 2017, 2019, 2020, dan 2021. Pengolahan
data citra dimulai dari pemotongan citra, koreksi geometrik dan radiometrik,
koreksi MNDWI, pembuatan garis pantai di tools DSAS, dan perhitungan DSAS
di Microsoft excel hingga menjadi garis dan luasan perubahan garis pantai. Hasil
peta perubahan garis pantai dibuat berdasarkan tahunan.

Titik perubahan tertinggi akresi sebelum tsunami seluas 102.099 m?
berada pada lokasi stasiun 2 yang berada di Kabupaten Donggala, dimana lokasi
tersebut juga dipengaruhi oleh pasang surut dan arus yang menuju lokasi tersebut.
Sedangkan abrasi tertinggi seluas 238.134 m? terjadi setelah bencana tsunami dan
berada pada titik lokasi stasiun 2, untuk akresi tertinggi seluas 58.677 m? yang
terjadi setelah bencana tsunami terletak pada lokasi stasiun 3 dan terjadi sepanjang
tahun 2020-2021. Faktor fisik terjadinya perubahan garis pantai di Teluk Palu
dipengaruhi oleh pasang surut dan arah arus yang dibangkitkan oleh angin, namun

pada Tahun 2020 arus diduga dibangkitkan oleh pasang surut.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teluk Palu merupakan perairan yang di kelilingi oleh daratan Kabupaten
Donggala dan Kota Palu. Sepanjang pesisir Teluk Palu terdapat pemukiman
masyarakat sekitar. Adanya aktivitas masyarakat tentunya akan berdampak pada
perubahan di daratan pesisir. Teluk Palu termasuk wilayah yang rawan gempa
karena memiliki aktivitas tektonik tertinggi di Indonesia. Bukan hanya
menimbulkan bencana gempa bumi, tetapi menimbulkan tsunami yang dapat
menyebabkan perubahan yang cukup luas pada garis pantai di Pesisir Teluk Palu.

Wilayah pantai daerah yang berada ditepi perairan dan dipengaruhi oleh
air pasang tertinggi dan air surut terendah. Garis pantai merupakan garis batas
pertemuan antara daratan dengan perairan laut yang memiliki posisi dinamis.
Garis pantai memiliki posisi yang tidak tetap dan dapat berubah sesuai dengan
faktor alamiah dan non-alamiah yang terjadi di kawasan pantai. Faktor alamiah
yang dapat mempengaruhi perubahan garis pantai adalah angin, pasang surut,
arus, gelombang yang berpengaruh terhadap proses sedimentasi, morfologi pantai,
serta adanya perbedaan nilai laju penurunan muka tanah antara satu tempat
dengan tempat lainnya (Setyawan et al., 2021).

Penurunan muka tanah yang terjadi di daerah pantai dapat menyebabkan
terjadinya perubahan garis pantai yaitu abrasi dan akresi. Abrasi dapat
dikategorikan sebagai salah satu faktor permasalahan yang mengancam
kemunduran garis pantai. Abrasi dapat merusak lahan serta bangunan-bangunan
yang berada di kawasan pinggir pantai (Wicaksono et al., 2020). Akresi proses
majunya garis pantai, penyebab terjadinya akresi yaitu adanya proses sedimentasi
yang berasal dari daratan ke lautan (Julius et al., 2020).

Teknologi penginderaan jauh dalam pengamatan perubahan garis pantai
banyak digunakan karena memiliki resolusi spasial yang unggul, salah satunya
citra Sentinel-2A. Citra satelit Sentinel-2A mempunyai resolusi spasial yang lebih
baik dibandingkan citra satelit Landsat 8. Menurut Laksono dan Hidayah (2021)
citra satelit Landsat 8 memiliki resolusi 30x30 meter. Sedangkan citra Sentinel-2A

memiliki resolusi pixel 10x10 meter (Awaliyan dan Sulistioadi, 2018).



Beberapa cara yang sering digunakan untuk menentukan perubahan garis
pantai antara lain sistem numerik, metode bilko dan penginderaan jauh. Metode
Digital Shoreline Analysis System (DSAS) salah satu metode yang dilakukan
untuk menghitung laju perubahan garis pantai dari waktu ke waktu secara
otomatis. DSAS menggunakan titik sebagai acuan pengukuran, dimana titik
dihasilkan dari perpotongan antara garis transek yang dibuat oleh pengguna
dengan garis-garis pantai berdasarkan waktu. Parameter yang diperlukan dalam
DSAS terdiri dari baseline, shoreline, dan transects (Hasan et al., 2019).

Penelitian mengenai analisis perubahan garis pantai di Teluk Palu dipilih
karena seberapa berpengaruhnya bencana tsunami terhadap perubahan garis pantai
yang terjadi di Pesisir Teluk Palu, Sulawesi Tengah. Melalui penelitian ini maka
akan dilakukan perhitungan luasan perubahan garis pantai di Pesisir Teluk Palu
sebelum dan sesudah terjadinya tsunami. Kedepannya dapat digunakan sebagai
penelitian awal dalam pembuatan kebijakan oleh pemerintah untuk kawasan

pesisir Teluk Palu dan bahan informasi untuk masyarakat setempat.

1.2 Perumusan Masalah

Potensi yang dimiliki oleh suatu daerah pesisir dan pantai sebagai tempat
wisata dan pemukiman penduduk haruslah didukung dengan kondisi lingkungan
yang tentunya harus memadai. Hal yang dapat menunjang kelestarian potensi
suatu kawasan pesisir yaitu garis pantai. Garis pantai mempunyai peran yang
penting dalam menjaga potensi suatu kawasan pesisir diantaranya perencanaan,
pengelolaan dan pembangunan wilayah pesisir (Prahesti et al., 2020).
Pembaharuan informasi mengenai perubahan garis pantai sangat penting untuk
diketahui agar tetap menjaga kelestarian potensi yang dimiliki oleh Pesisir Kota
Palu dan sebagai pemantauan mitigasi bencana alam.

Tahun 2018 telah terjadi bencana alam tsunami yang menghantam Teluk
Palu dan sekitarnya, termasuk Kabupaten Donggala dan Kota Palu yang ikut
terkena pengaruh dari bencana tsunami tersebut. Akibat dari tsunami ini tentu
sangat mempengaruhi morfologis garis pantai, sehingga terjadi perubahan garis
pantai yang cukup parah dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Maka penelitian

mengenai Perubahan Garis Pantai di Pesisir Teluk Palu perlu dilakukan.



Analisis mengenai perubahan garis pantai salah satu cara untuk melihat
pengaruh bencana alam tsunami terhadap garis pantai di Pesisir Teluk Palu. Oleh
sebab itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui :

1. Bagaimana perubahan garis pantai di Pesisir Teluk Palu sebelum dan sesudah
terjadinya tsunami?

2. Faktor fisik apa saja yang mempengaruhi perubahan garis pantai di Pesisir
Teluk Palu sebelum terjadinya tsunami.

Secara sederhana kerangka pemikiran rumusan masalah analisis
perubahan garis pantai menggunakan metode DSAS di Pesisir Teluk Palu,
Sulawesi Tengah disajikan dalam bentuk diagram alir pada Gambar 1.

Bencana Alam
- Tsunami Pesisir Teluk Palu
- Gempa Bumi

Perubahan Garis Pantai

A 4 A 4

Faktor Alam Faktor Manusia

A 4

Analisis Perubahan Garis Pantai Pesisir Teluk Palu

DSAS

L 4
Luasan Perubahan Garis Pantai

\ 4
Peta Perubahan Garis Pantai Pesisir
Teluk Palu

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Mengkaji perubahan garis pantai di Teluk Palu, Sulawesi Tengah sesudah
terjadinya bencana alam tsunami.
2. Menganalisis faktor fisik yang mempengaruhi perubahan garis pantai di Teluk

Palu sebelum terjadinya bencana alam tsunami.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi untuk
pemerintah setempat dalam melakukan perbaikan ataupun pembaruan pada
pengelolaan tata ruang wilayah Pesisir Teluk Palu akibat tsunami yang terjadi
pada tahun 2018. Memberikan informasi dan pengetahuan pada masyarakat
sekitar dampak dari tsunami di bagian Pesisir Teluk Palu. Penelitian ini dapat
dijadikan perbandingan ataupun acuan dengan topik penelitian yang sama.
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